V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan,
penelitian ini menyimpulkan bagaimana pengaruh Program YESS terhadap
Kapasitas Kewirausahaan Petani Muda di Kecamatan Pucanglaban, Tulungagung,

diantaranya sebagai berikut:

1. Pelatihan Keterampilan dalam Program YESS yang terdiri dari indikator
Keterampilan Teknis, Keterampilan Manajemen Bisnis, Pemahaman
Teknologi, dan Perencanaan Usaha terbukti berpengaruh positif dan
signifikan secara statistik terhadap Kapasitas Kewirausahaan Petani Muda di
Kecamatan Pucanglaban. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan pelatihan
yang terstruktur, aplikatif, dan berbasis kebutuhan lokal mampu secara efektif
membekali petani muda dengan keterampilan teknis maupun manajerial yang
diperlukan untuk mengembangkan usaha tani mereka.

2. Akses Layanan Keuangan dalam Program YESS yang terdiri dari indikator
Bantuan Perencanaan Keuangan, Aksesibilitas Peminjaman Modal, Literasi
Keuangan  terbukti berpengaruh  positif ~dan  signifikan  secara
statistik terhadap Kapasitas Kewirausahaan Petani Muda di Kecamatan
Pucanglaban. Hal ini menunjukkan bahwa adanya fasilitas layanan keuangan
seperti akses permodalan serta pelatithan pengetahuan literasi keuangan
meningkatkan ketertarikan petani muda dalam memanfaatkan fasilitas

tersebut.
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3. Bantuan Pemasaran dalam Program YESS yang terdiri dari indikator
Kegiatan Pemasaran, Pengenalan Produk Ke Pasar, dan Jaringan Pasar
terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan secara statistik terhadap
Kapasitas Kewirausahaan Petani Muda di Kecamatan Pucanglaban. Hal ini
menegaskan bahwa dukungan dalam hal pemasaran tidak hanya membantu
petani muda memasarkan produk hasil pertanian saja, tetapi juga membangun
kepercayaan diri dan kemampuan adaptasi terhadap dinamika pasar yang
terus berubah.

4. Penguatan Kebijakan dalam Program YESS yang terdiri dari indikator
Kemudahan Perizinan, Kemitraan, dan Organisasi Pemuda Tani memang
memberikan pengaruh positif, tetapi belum signifikan. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun kebijakan dan dukungan kelembagaan telah tersedia,
implementasinya di lapangan masih menghadapi berbagai kendala, seperti
rendahnya partisipasi aktif petani muda dalam organisasi atau kurangnya
pemahaman terhadap manfaat kemitraan formal.

Secara keseluruhan, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Program
YESS dengan indikator penilaian pelatihan keterampilan, akses layanan keuangan
dan bantuan pemasaran merupakan faktor kunci dalam pengembangan kapasitas
kewirausahaan petani muda. Namun pada penguatan kebijakan perli optimalisasi

lebih lanjut agar dapat memberikan dampak yang signifikan dan berkelanjutan.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran terhadap
pelaksanaan Program YESS dan pihak terkait dalam upaya meningkatkan kapasitas

kewirausahaan petani muda di Kecamatan Pucanglaban Kabupaten Tulungagung:



1.
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Bagi Pelaksana Program YESS (Kementerian Pertanian, BPPSDMP, Dinas
Pertanian)

Meningkatkan  kualitas dan kuantitas penyelenggaraan pelatihan
keterampilan, intensifitas akses layanan keuangan dan bantuan pemasaran
kepada petani muda secara meluas. Serta mengevaluasi terkait aktivitas dan
pelaksanaan penguatan kebijakan di lapangan supaya sesuai dengan tujuan
Program YESS dan kebutuhan riil petani muda.

Bagi Fasilitator dan Balai Penyuluh Pertanian (BPP)

Perlu dilakukan evaluasi rutin terhadap keaktifan peserta dan pencapaian
program, khususnya dalam hal literasi keuangan, akses modal, manajemen
usaha, dan perizinan, guna memastikan implementasi pelatihan benar-benar
diterapkan oleh peserta.

Bagi Peserta ProgramYESS/Petani

Diharapkan lebih aktif dalam mengikuti pelatihan dan memanfaatkan fasilitas
yang disediakan, serta membangun jejaring usaha untuk meningkatkan daya
saing.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan memperluas cakupan wilayah dan menambahkan variabel seperti
faktor psikologis, sosial-budaya, karakteristik petani, serta peran penyuluh.
Penelitian kualitatif juga dianjurkan untuk menggali kesesuaian implementasi

program dengan kebutuhan petani muda secara lebih mendalam.



